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Abstract
Pindang ikan patin is a typical food of the Palembang region that has been widely recognized as a superior product.
This study aims to reveal the marketing strategies used by Micro, Small and Medinm Enterprises (MSMESs) in
increasing the superiority of pindang ikan patin in the area. This research method uses primary data obtained throngh
interviews, observation, and documentation directly from the first source. The results showed that pindang tulang
MSMEs in the Sukawinatan area implemented various marketing strategies, involving aspects of product, price, place
of business, and promotion. Of the four strategies, the product marketing strategy has a significant influence, mainly
due to the variation in product quality of pindang ikan patin, which includes pindang ikan patin, pindang tulang, and
pindang ikan gabus. These products are known for their bigh guality. In addition, the price of pindang ikan patin
products is relatively affordable and competitive in the market. MSMESs in Sukawinatan have successfully developed
their product marketing by utilizing online media, particularly through the promotion of the place and types of pindang
offered. This research provides a comprebensive overview of the marfketing strategy practices implemented by bone pindang
MSME:s in the Palembang area. By understanding the success of these marketing strategies, it can be concluded that a
Sfocus on product quality, competitive pricing, and utilization of online media are key factors in increasing the

competitiveness and popularity of pindang ikan patin as a regional specialty.
Keywords: Pindang ikan patin, Marketing, Product

Abstrak
Pindang ikan patin merupakan makanan khas daerah Palembang yang telah dikenal luas sebagai
produk unggulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi pemasaran yang digunakan oleh
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan keunggulan pindang ikan patin di
dacrah tersebut. Metode penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi langsung dari sumber pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
UMKM pindang tulang di daerah Sukawinatan menerapkan berbagai strategi pemasaran, melibatkan
aspek produk, harga, tempat usaha, dan promosi. Dari keempat strategi tersebut, strategi pemasaran
produk memiliki pengaruh yang signifikan, terutama karena variasi kualitas produk pindang ikan patin
yang mencakup pindang ikan patin, pindang tulang, dan pindang ikan gabus. Produk-produk tersebut
dikenal memiliki kualitas yang tinggi. Selain itu, harga produk pindang ikan patin relatif terjangkau
dan bersaing di pasaran. UMKM di Sukawinatan berhasil mengembangkan pemasaran produknya
dengan memanfaatkan media online, khususnya melalui promosi tempat dan jenis pindang yang
ditawarkan. Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang praktik strategi pemasaran
yang diterapkan oleh UMKM pindang tulang di daerah Palembang. Dengan memahami keberhasilan
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strategi pemasaran tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa fokus pada kualitas produk, penetapan
harga yang bersaing, dan pemanfaatan media online merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
daya saing dan popularitas pindang ikan patin sebagai makanan khas daerah.

Kata kunci: Pindang Ikan Patin, Pemasaran, Produk

PENDAHULUAN

Persaingan di dunia perdagangan semakin dinamis, dan hal itu mendorong banyaknya
bermunculan perusahaan, baik itu bergerak di bidang jasa ataupun barang. Para pelaku usaha
berlomba-lomba berupaya memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen
sechingga para produsen dapat memastikan bahwa pelanggan tetap loyal meski terjadi
perubahan. Selera konsumen dan perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar turut andil di
dalamnya. Para pengusaha harus jeli memanfaatkan peluang bisnis yang ada,
mengidentifikasikan kebutuhan individu untuk mendapatkan dan menggunakan barang
maupun jasa di dalam proses keputusan pembelian konsumen. Semakin modern strategi yang
ada di Indonesia ini maka banyak berbagai strategi yang di gunakan dalam pemasaran. Seperti
strategl pemasaran diartikan sebagai salah satu bentuk upaya untuk mengetahui produk
UMKM yang ada kepada konsumen. Sehingga dalampemasaran baiknya sebagai produsen
harus mengetahui potensi pasar apa saja bagus untuk digunakan. Sebelum melakukan
pemasaran, sebagai produsen terlebih dahulu membidik potensi pasar secara jelas, karena
apabila produsen salah dalam membidik maka tidak menutup kemungkinan akan terjadinya
kegagalan. Karena strategi pemasaran UMKM juga menggunakan sebuah pemasaran yang
baik, tujuannnya agar dalam pemasaran UMKM dapat bersaing dengan perusahaan atau
pesaing lainnya(Siregar, 2018). Saat ini UMKM mengalami berbagai permasalahan penurunan
penjualan, distribusi, permodalan, kesulitan dalam pemasaran, hal ini membuat ancaman bagi
perekonomian nasional. Untuk membangkitkan kembali kondisi seperti ini maka dibuatlah
sistem pemasaran dengan melalui media social (Anggia & Shihab, 2018). Media online adalah
suatu alat teknologi yang digunakan untuk mempermudah pemasaran barang yang
dijual(Futiah, 2020). Dengan adanya alat canggih banyak berbagai pelaku usaha UMKM yang
terbantu dalam memasarkan semua barang jualan dengan media sosial, seperti memasarkan

melalui facebook, instagram, whatsapp. Selain itu juga kegiatan sosialisasi dan interaksi
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apapun itu dengan media online sangat membantu dalam komunikasi dan bermanfaat dalam

menjangkau pelanggan atau mitra bisnis(Purwidiantoro et al., 2016).

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi Pemasaran Strategi pemasaran adalah serangkaian pemasaran secara analisis
untuk memperoleh suatu keuntungan dengan menciptakan tata nilai melalui hubungan yang
harmonis antara konsumen dan perusahaan(Sayyid, 2020). Strategi pemasaran juga menjadi
program yang terpadu yang dilakukan langsung oleh perusahaan untuk mengkombinasikan
dari beberapa bagian seperti promosi, harga, distribusi, produk yang memiliki tujuan supaya
mendapatkan kepuasan dari seorang konsumen atas jasa atau barang yang ditawarkan
(Rahayu, 2020). Strategi pemasaran menurut Kotler dan Amstrong adalah logika pemasaran
dimana perusahaan berharap dapt menciptakan nilai bagi customer dan dapat mencapai
hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan. Strategi pemasaran adalah rencana yang
menjabarkan ekspetasi perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau program
pemasaran berdasarkan permintaan produk atau produknya di pasarkan di sasaran
tertentu(Asih et al., 2023). Menurut American Marketing Association dalam Kotler dan
Keller bahwa pemasaran adalah "Marketing is organization function and a set processes for
creating communicating and delivering value to customers and for managing custumers
relationship in ways that benefit the organization and it sackholders "Pemasaran adalah
fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan dan
memberikan nilai kepada pelanggan untuk dapat mengolah hubungan pelanggan dengan cara
yang menguntungkan organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap organisasi.
Kotler dan Keller berpendapat bahwa pemasaran adalah memuasakan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Sasaran dari bisnis adalah menghantarkan nilai pelanggan untuk
menghasilakn keuntungan laba atau profit. Untuk menciptakan dan menghantarkan nilai
dapat meliputi nilai,menyediakan nilai, mengkomukasikan nilai.

Undang-Undang yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
dalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa
sebuah bisnis disebut sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh
seseorang atau dimilki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan
tertentu. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah salah satu hal terpenting dari

perekonomian negara ataupun suatu daerah, baik itu di dalam Indonesia ataupun di luar
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Indonesia. Pengembangan sektor usaha kecil dan menengah ini memberikan makna
tersendiri terhadap usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi serta dalam usaha enekan
angka keiskinan suatu negara. Peran UMKM yang sangat besar tersebut, memberikan
penjabaran bahwa usaha mikro kecil dan menengah dapat ditingkatkan lebih baik lagi.
UMKM sanggup bertahan dan bersaing apabila mampu menerapkan pengelolaan manajemen
yang baik. Pengelolaan manajemen secara umum mencakup bidang pemasaran, produksi,
sumber daya manusia, dan keuangan.

Media online adalah sebuah media sosialisasi dan interaksi, bahkan dapat dilihat Oleh
setiap orang yang didalamnya berisikan tentang informasi baik itu mengenai produk dan lain
sebagainya. Keberadaan media online juga diartikan sebuah media pemasaran yang paling
mudah dan murah yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Hal ini juga yang membuat daya
tarik bagi para pelaku UMKM untuk menjadikan alat informasi media promosi yang handal
seperti melalui website atau blog yang menampilkan profil perusahaan, selain sebagai alat
pemasaran interaksi, pelayanan dan membangun komunikasi dengan konsumen serta
menjadikannya sebagai alat menjual dan membeli secara online (Hutami & Mutmainah,
2021). Media online adalah alat komunikasi masa depan, kumpulan alat dan platform berbasis
internet yang tak terhitung jumlahnya yang dapat meningkatkan infomasi yang dibagi.
Dengan terbentuknya media baru ini membuat pengiriman teks, foto, suara, video, dan
informasi semakin mudah dan sering oleh kalangan pengguna internet. Media online tidak
hanya digunakan oleh pengguna internet untuk sekedar bersosialisasi saja tapi juga melakukan
bisnis. Untuk memfasilitasi percakapan tersebut, maka memerlukan langkah untuk

melibatkan (engage) pengguna.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian pada dasarnya merupakan cara bentuk ilmiah dimana
tujuannya untuk mendapatkan data. Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil
lokasi di tempat Oemahknai pindang patin untuk di jadikan tempat penelitian dan objeknya
adalah pemilik usaha mikro kecil dan pindang ikan patin. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah field research (penelitian lapangan) karena penelitian yang diambil yaitu penelitian
kualitatif dengan kata lain sebagai pengambilandan mengumpulkan data kualitatif. Dalam
penelitian ini kerangka teori digunakan untuk menganalisis tentang Strategi Pemasaran

UMKM dalam Meningkatkan Keunggulan pindang patin Sahabat Melalui Media Online
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(Studi Kasus) (Salim et al., 2021). Peneliti akan mengumpulkan data dengan cara mendatangi
langsung ke lapangan atau lembaga yang menjadi objek penelitian untuk mempelajari secara
insentsif tentang permasalahan yang diteliti. Penelitian menggunakan sumber data yang
berkaitan dengan pokok permasalahan yang diungkapkan. Sumber data primer adalah
sumber data diperoleh melalui kegiatan pengumpulan data lapangan. Dalam penelitian ini
data diperoleh langsung dari pemilik usaha pindang ikan patin. Dan dalam penenlitian ini,

yang menjadi sumber data primer adalah dan karyawan yang ada di oemahknai tersebut.
1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dan dilakukan dua pihak, dimana pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka. Observasi adalah
langkah untuk melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan sebagai objek penelitian. Dokumentasi adalah
suatu teknik mengumpulkan data dengan berbagai informasi yang berhubungan dengan
objek penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber dan media. Dalam hal ini peneliti

melakukan penelitian dengan menggali data yang ada.
2. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif, karena penelitian berupa fakta data
yang dikumpulkan dan mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari tempat

usaha mikro kecil dan menengah.
3. Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang dipilih adalah pindang ikan patin, yang telah
melakukan usaha pindang ikan patin selama 5 tahun. Pengambilan sampel yang digunakan
adalah orang yang memberikan informasi maka dikatakan salah satu sebagai responden.

Pihak yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pemilik usaha, dan enam karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha mikro kecil dan menengah adalah salah satu UMKM pindang ikan patin yang
memproduksi makanan ringan berupa pindang yang memiliki tiga menu pindang ikan
patin,pindang ikan gabus dan pindang tulang . Usaha ini didirikan pada tahun 2018 yang
dikelola oleh Ibu Rahayu, hingga pada akhirnya dapat mempekerjakan karyawan berjumlah
enam orang.

Strategi yang dilakukan oleh Ibu Rahayu selaku pemilik usaha pindang oemahknai tentu
memberikan dampak pada usaha produk yang di pasarkannya. Pemilik pindang ikan patin
Sahabat mengupayakan tujuan dengan memberikan pelayanan yang baik untuk mendapatkan
hasil terbaik, agar konsumen puas dengan produk yang diinginkannya. Pindang sahabat sudah
dikenal banyak kalangan masyarakat di berbagai daerah. Dan dari hasil peneliti lakukan dari
tempat usaha pindang patin milik Ibu Rahayu bahwa strategi bauran pemasaran yang
digunakan adalah strategi produk (Product), harga (Price), lokasi usaha (Place) dan promosi
(Promotion). Pertama produk adalah segala sesuatu yang dapat di pasarkan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Pemasaran produk pindang ikan patin yang ditawarkan
memiliki tiga menu pindang ikan patin, pindang ikan gabus, pindang tulang. Dan yang paling
banyak dimintai oleh kalangan masyarakat, konsumen atau pedagang adalah pindang patin.
Produk pindang ikan patin tidak hanya laku dikalangan masyarakat tetapi laku juga hingga ke
daerah Plakat Tinggi, Babat Toman, Sungai Keruh.

Kedua harga adalah salah satu aspek penting dalam penentuan produk barang atau jasa.
Harga produk pindang ikan patin tsetelah di pasarkan oleh konsumen dan pedagang bisa
berbeda-beda harganya dan tidak sama dengan harga yang dipasarkan oleh pemilik usaha
pindng. Dan hal tersebut dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan antara
produsen atau pemilik usaha dengan pedaagang atau konsumen. Ketiga tempat usaha
pindang ikan patin. Dan lokasi usaha ini mudah untuk dilewati oleh setiap orang dan
kendaraan umum. Tempat pindang ikan patin cukup strategi yaitu didekat jalan raya tetapi
kurang mendukung dalam menarik konsumen dan kendaraan yang lewat yaitu tidak adanya
merek plang atau banner.

Promosi merupakan semua kegiatan yang ditunjukan untuk memacu tingkat
permintaan terhadap produk yang di pasarkan dengan komunikasi antara produsen dan
konsumen. Strategi promosi yang dilakukan meskipun masih manual dalam memasarkan

pindang ikan patin adalah salah satunya cara agar tetap mengutamakan tindakan jujur ketika
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melakukan promosi. Promosi yang dilakukan dari tempat usaha pindang ikan patin meski
belum menggunakan media internet, tetapi pendapatan yang di dapat dari hasil pemasaran
manual sudah cukup lumayan. Namun tentunya dari tempat usaha pindang ikan patin ini
yang paling utama tetap menjaga komunikasi yang baik, memberikan pelayanan dan
permintaan yang baik sesuai keinginan konsumen, karena itu salah satu cara agar tetap
mendapat konsumen dan pelanggan tetap.

Bentuk pemasaran yang masih digunakan dalam memasarkan produk pindang ikan
patin adalah manual.meski pemasaran yang di lakukan belum menggunakan media online,
produk yang di tawarkan atau yang di pasarkan ini sudah banyak di kenal oleh kalangan
masyarakat dan konsumen dari berbagai daerah. Hal yang di lakukan dari tempat pindag ikan
patin dalam memasarkan produk adalah dengan tetap menjaga kualitas dan kehigenisan
dalam penyajiannya. Menjaga hubungan yang baik agar kedepannya tetap mendapat
pelanggan yang tetap dan bisa terus di percaya. Sebagai contoh promosi di media sosial

sebagai berikut:

MAKANAN MINUNAN
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Gambar 2. Foto Kegiatan
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Namun, meskipun tempat usaha Pindang ikan patinbelum menggunakan media
online sebagai sarana pemasaran, produk yang ditawarkan selama ini kepada konsumen. Bagi
para calon pengusaha dan pemilik pindang ikan patin sahabat saat ini,pemasaran digital
marketplace, instagram, facebook harus dijadikan salah satureferensidalam menyusun strategi
pemasaran pada usaha yang dijalankan.

Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya dunia teknologi informasi dan
kecenderungan masyarakat yang suka mengakses perangkat digital, maka hal ini merupakan
sebuah peluang yang besar dalam memasarkan produk dan jasanya. Perlu disampaikan untuk
tempat pindang ikan patin, bahwa tempatusaha lebih baik memasang plang atau banner
supaya lebih mudah diketahui olehsetiap pejalan, kendaraan, dan pedagang atau konsumen
baru yang lewatt. Harusmenjaga merek dalam setiap penyajiannya, jangan berubah-berubah.
Diharapkan juga kepada UMKM mampu mempertahankankualitas produk dan mampu
bekerja sama dengan petani sekitar dalammensuplayer bahan baku ikan dan bahan lainya yang
saat ini masih tergolongsedikit.Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan topik
penelitian strategipemasaran UMKM melalui media online lainnya yang belum optimal
dalammenjalankan strategi pemasaran dan media online.

Dan diharapkan dapatmemberikan informasi dan dapat digunakan sebagai bahan
referensi dan sebagaipembanding untuk penelitian sejenis lainnya yang bisa dipakai dengan
semestinyabagi peneliti selanjutnya. Dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pandanganbaru bagi para usaha-usaha mikro kecil dan menengah lainnya, untuk
terusberupaya dalam meningkatkan dan menciptakan strategi pemasaran yang baikbagi setiap
usaha yag mereka lakukan guna memperoleh pasar yang layak danmendapat keunntungan

yan setara, serta dapat bersaing ditingkat nasional dan internasional

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka simpulan yang dapat diambil berdasarkan
informasi yang diperoleh peneliti terkait wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
peneliti lakukan tentang strategi peasaran UMKM dalam meningkatkan keunggulan pindang
ikan patin ditempat penelitian, maka dapat ditarik. Startegi pemasaran usaha mikro kecil dan
menengah pindang ikan patin menggunakan strategi pemasaran diantaranya produk, harga,
tempat usaha, dan promosi. Dari keempat strategi pemasaran tersebut yang paling

berpengaruh dan sam dengan teori yang ada yaitu produk, karena produk pindang ikan patin

164
https://transpublika.co.id/ojs/index.php /JSCS
E-ISSN: 2986-3384



https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS

Namira Imelia Ramadiena Noer, Lesi Hertati, Asmawati Asharie
Penciptaan Peluang Usaha Kuliner Pindang Ikan Patin ...

memiliki kualitas produk artinya kualitas rasa yang memiliki tiga menu pindang ikan patin,
pindang ikan gabus dan pindag tulang. Merek produk yang ada disetiap kemasan,
menampilkan ciri produk agar mudah diketahui oleh pedagang dan konsumen-konsumen.
Kemasan yang baik, karena menggunakan dua cara diantaranya necis dan alat press, serta
memiliki cara pelayanan yang dapat memuaskan kepada setiap pedagang dan konsumen. Dan
untuk harga pindang patin,pindang ikan gabus dan pindang tulang , sudah cukup terjangkau
dan murah, harga nya juga ditentukan oleh produsen itu sendiri. Terdapat juga jangka waktu
pembayaran atau setor uang pedagang dan konsumen ke produsen dilakukan pada saat
produk yang di jual kan telah laku habis. Dan untuk strategi pemasaran tempat usaha, dan
promosi supaya kedepannya lebih dimaksimalkan dan di perbaiki. Supaya pindang ikan patin
lebih mudah di kenal oleh orang-orang luar dari daerah tempat usaha. Selain itu juga pindang
ikan patin cukup berkembang, karena pemasarannya sudah sampai ke daerah lain Dari segi
pemasaran media online sendiri, tempat usaha pindang ikan patin belum menggunakannya
seperti melalui facebook, instagram, market place dan ini perlu dikembangkan. Pemasaran
dengan melalui facebook, instagram, marketplace akan lebih efektif dan tidak memerlukan
banyak biaya, selain itu lebih praktis dalam membagikan produk-produk apa saja yang di
pasarkan. Penggunaan media online dapat menjadi salah satu alternatif bagi pembisnis dan
pelaku UMKM yang sudah menjalankannya adan yang baru menggunakannya. Seperti yang
sudah peneliti lakukan di lapangan bahwa tempat usaha pindang ikan patin perlu
mengoptimalkan peggunaan media online, agar lebih memudahkan dalam memasarkan

produk yang ingin di pasarkannya.
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